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Abstrak 

 

Baatar jujuran merupakan rangkaian prosesi perkawinan Suku Banjar yang maknanya semakin 
memudar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi antarpersonal dalam 
kegiatan baatar jujuran di Kota Banjarmasin. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif yang 
dianalisis menggunakan teori interaksi simbolik. Makna baatar jujuran melalui pengembangan 
pikiran (mind) adalah sebuah pemberian uang ataupun benda (mahar) oleh pihak laki – laki 
kepada pihak perempuan. Simbol dan bahasa yang ditemukan yaitu ucapan baatar (pantun 
ataupun bukan), jujuran (mas kawin), dan pengiringnya (patalian). Refleksi makna pada diri 
(self) sudah kurang hikmat, karena masyarakat Kota Banjarmasin yang heterogen dan tidak 
adanya penghulu adat. Pada masyarakat (society) perbedaan bahasa pada komunikasi 
antarpersonal masih dapat dipahami dan tidak menjadi hambatan. Persepsi positif oleh setiap 
yang hadir dan kesetaraan pada proses baatar jujuran mendukung komunikasi menjadi lebih 
efektif di masa pandemi. 
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Abstract 

Baatar jujuran is a Banjar traditional wedding processions which are increasingly changes. This study 
aims to analyze interpersonal communication of baatar jujuran in Banjarmasin City. This is qualitative 
research analyzed using symbolic interaction theory. The meaning of baatar jujuran through developing 
the mind is a gift of money or objects (dowry) by a man to a woman. There are several symbols and 
languages found, namely baatar speech (rhyme or not), jujuran (dowry), and patalian 
(accompaniment). Reflection on the meaning of self has lacked wisdom, because the people of 
Banjarmasin City are heterogeneous and there is no traditional leader. In society, language differences 
in interpersonal communication can still be understood and do not become an obstacle. Positive 
perceptions by everyone present and equality in the accompaniment process support communication to be 



more effective during the pandemic.  
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